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ABSTRAK 

 

 Apabila membahas tentang ketenagakerjaan, maka tidak lepas dari 

pembahasan tentang kontrak kerja. Masalah ketenagakerjaan ini sangat erat 

kaitannya dengan kontrak kerja. Adanya kontrak kerja ini bertujuan untuk 

mengantisipasi adanya perselisihan atau pertikaian yang kemungkinan akan 

terjadi oleh masing-masing pihak. Persoalan tenaga kerja berkaitan dengan 

kelangsungan hidup manusia, maka ketika seorang pekerja bekerja di suatu 

tempat seorang pekerja dengan pihak pemberi kerja harus melakukan suatu 

kesepakatan yang mana itu dituangkan dalam akad kontrak kerja, agar dalam 

pelaksanaannya para pihak masing-masing menjalankan hak dan kewajibannya 

sesuai dengan kesepakatan yang telah diperjanjikan. Dalam pelaksanaan kerja 

sering kali muncul persoalan-persoalan, diantaranya dalam pemenuhan hak dan 

kewajiban yang sering kali tidak dijalankan dalam perjanjian kerja yang telah 

dibuat masing-masing pihak yang melakukan perjanjian kerja. Dengan adanya 

perjanjian kerja, maka perjanjian kerja tersebut memiliki kekuatan hukum yang 

tetap, apabila dalam menyelesaikan masalah dapat berpijak pada kontrak kerja 

yang telah disepakati. 

Pada permasalahan di atas penyusun telah melakukan penelitian tentang 

bagaimana pelaksanaan kontrak kerja pemain sepak bola di klub Sepak bola 

Persiba Bantul. Kemudian penyusun menganalisa pelaksanaan kontrak kerja 

pemain sepak bola di Persiba Bantul apakah sudah sesuai dengan hukum Islam. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan. Untuk mendapatkan 

validitas data, penyusun menggunakan beberapa metode pengumpulan data yaitu 

dengan cara melakukan wawancara dan dokumentasi. Kemudian penyusun juga 

menggunakan pendekatan normatif. Dalam hal ini penyusun menggunakan 

konsep dasar perjanjian kerja yang mencakup akad, pelaksanaan perjanjian, dan 

penyelesaian masalah. Adapun analisis yang penyusun gunakan adalah dengan 

cara berfikir induktitif. 

Dengan begitu setelah melakukan penelitian dengan metode yang 

digunakan, penyusun dapat mengambil kesimpulan bahwa kontrak kerja pemain 

sepak bola di Persiba Bantul telah sesuai dengan hukum Islam, karena telah 

memenuhi rukun dan syarat, serta hak dan kewajiban yang ada  dalam hukum 

Islam. Tetapi terdapat klausul yang menyatakan bahwa pihak pertama boleh 

melakukan suatu perubahan tentang pembayaran atau penundaan apabila pihak 

pertama mengalami masalah finansial, namun klausul itu dimasukan untuk 

memastikan bahwa dalam pelaksanaannya keuntungan yang didapat pihak klub 

belum jelas. 
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MOTTO 

 

“Then, surely with hardship comes ease” 

“Surely, with hardship comes ease” 

(Al Insyirah : 5-6) 

 

“Lakukan yang terbaik, bersikaplah yang baik maka kau akan 

menjadi orang yang terbaik” 

 

“Kerjakanlah dengan sungguh-sungguh atau tidak sama sekali” 

-Lolo Sianipar- 
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PERSEMBAHAN 

 

Karya ini saya persembahkan untuk  

kedua orangtua, 

sahabat, teman-teman mahasiswa, rekan pergerakan, para 

pemain sepak bola dan orang-orang disekitar saya. 

Terima kasih atas kasih sayang, doa,  

serta dukungan  

yang telah di berikan selama ini. 

 

Semoga Allah Selalu Meridhai Jalan Kalian   
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Berdasarkan Transliterasi Arab Indonesia pada skripsi ini merujuk pada 

Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1997 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 bâ‟ B Be ب

 tâ‟ T Te ت

 śâ‟ Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

       â‟         n  n t t      b  ح

 â‟ Kh ka dan ha   خ

 Dâl D De د

  Żâl Ż ż t    n  n t t       t s ذ

 râ‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 â    es (dengan titik di bawah)  ص

 â    de (dengan titik di bawah)  ض
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 ŝâ‟ Ŝ te (dengan titik di bawah) ط

 â‟   zet (dengan titik dibawah)  ظ

 n „ koma terbalik (di atas)  „ ع

 Gain G ge dan ha غ

 fâ‟ F Ef ف

 Qâf Q Qi ق

 Kâf K Ka ك

 Lâm L El ل

 Mîm M Em م

 Nûn N En ن

 Wâwû W We و

 â‟ H Ha  ه

 Hamzah ‟ Apostrof ء

 yâ‟ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. 

contoh :  

لنزّ  Ditulis Nazzala 

 Ditulis Bihinna بهنّ
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C. Ta’ Marbutah diakhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis H{ikmah حكمة

   Ditulis „ ll علة

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam 

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali dikehendaki lafal 

lain). 

2. B l      ut    n  n   t  s n  n  „ l‟ serta bacaan kedua itu terpisahh 

maka ditulis dengan h. 

ءالأوليا  ‟Ditulis Karâmah al- ul yâ كرامة  

 

3. B l  t ‟ m rbut      up  t u   n  n   r   t f t   ,   sr     n   mm   

ditulis t atau h.  

 Ditulis Zakâh al-f ŝri زكاة  الفطر

 

D. Vokal Pendek 

 ـَ

 فعل

fathah 

 

Ditulis 

ditulis 

A 

f ‟ l  

 ـِ

 ذكر

kasrah 

 

Ditulis 

ditulis 

I 

Żu  r  

 ـُ

 يذهب

dammah Ditulis 

ditulis 

U 

Y ż  bu 
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E. Vokal Panjang 

1 

Fathah + alif  

 فلا

Ditulis 

ditulis 

Â 

Falâ 

2 

F t    + y ‟ m t  

 تنسى

Ditulis 

ditulis 

Â 

Tansâ 

3 

 

K sr   + y ‟ m t  

 تفصيل

Ditulis 

ditulis 

Î 

Tafsîl 

4 

Dlammah + wawu mati 

 أصول

Ditulis 

ditulis 

Û 

   l 

 

F. Vokal Rangkap 

1 

F t    +  y ‟ m t  

يليحالز  

Ditulis 

ditulis 

Ai 

az-Zuhailî 

2 

Fatha + wawu mati 

 الدولة

Ditulis 

ditulis 

Au 

ad-daulah 

 

G. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 Ditulis A‟ ntum أأنتم

 Ditulis  ‟    t أعدت

 Ditulis L ‟ n sy   rtum لئنشكرتم
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H. Kata Sandang Alif dan Lam 

1. B l      ut   uruf qom r yy     tul s   n  n m n  un   n  uruf “l”   

قرأنال  Ditulis Al-Qur‟ân 

 Ditulis Al-Qiyâs القياس

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 ‟Ditulis As-Samâ السماء

سالشم  Ditulis Asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisnya 

   Ditulis Ż  î  l-Fur ذوي  الفروض

 Ditulis Ahl as-Sunnah أهل  السنة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia adalah makhluk sosial, yang mana manusia hidup pasti 

memerlukan orang lain. Dapat disadari atau tidak dalam kehidupan 

bermasyarakat bahwa manusia selalu berhubungan antara manusia satu 

dengan yang lainnya guna memenuhi kebutuhan hidupnya dan menganggap 

amal sebagai kewajiban yang harus dilaksanakan oleh setiap orang sesuai 

dengan kapasitas dan kemampuan dirinya.
1
 Setiap orang mempunyai hak yang 

harus diperhatikan oleh orang lain dan dalam waktu yang sama juga memikul 

kewajiban yang harus ditunaikan terhadap orang lain. Hal ini hubungan hak 

dan kewajiban tersebut diatur dengan kaidah-kaidah hukum guna menghindari 

terjadinya perbenturan-perbenturan kepentingan. 

Islam memandang bekerja adalah fitrah sekaligus merupakan satu 

identitas manusia, sehingga bekerja yang didasarkan pada prinsip-prinsip iman 

tauhid, bukan saja menunjukkan fitrah seorang muslim, tapi sekaligus 

meninggikan derajat dirinya sebagai “Abdullah” yang mengelola seluruh alam 

sebagai bentuk dari cara dirinya mensyukuri kenikmatan dari Allah SWT.
2
 

                                                             
1 Mustaq Ahmad, Etika Bisnis dalam Islam, alih bahasa Samson Rahman (Jakarta: 

Pustaka Al-Kausar, 2001), hlm. 9. 

2 Toto Tasmara, Etos Kerja dan Pribadi Muslim, (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 

1995), hlm. 2. 
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Manusia perlu bekerja guna untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 

sehari-hari dan untuk menafkahi kelurganya. Maka bekerja sangat penting 

dilakukan oleh setiap manusia, dengan bekerja dapat meningkatkan derajat 

seseorang dan dapat merubah hidupnya agar lebih baik dari yang sebelumnya. 

Agama Islam telah mengatur berbagai aturan-aturan dan solusi untuk 

menghadapi persoalan yang dialami di muka bumi ini, termasuk dalam dunia 

pekerjaan. Berbagai ajaran-ajaran Islam yang bersumber dari Al-Quran dan 

As-Sunnah dapat menjadi acuan dalam menjalankan kehidupan di dunia, 

termasuk dalam dunia pekerjaan. Nabi sosok pekerja yang ulet, rajin, pekerja 

keras, jujur dan loyal. Karakter seperti inilah yang harus diikuti oleh para 

manusia dalam melakukan pekerjaan. Diharapkan juga para majikan agar 

selalu memperhatikan pekerjanya dan menghargai pekerjanya, para 

majikansebaiknya juga melindungi dan melaksanakan apa yang menjadi hak 

para pekerjanya. 

Seiring dengan majunya dunia olahraga di Indonesia, persepakbolaan 

di Indonesia pun turut mengalami kemajuan yang signifikan. Kemajuan 

persepakbolaan ini dapat kita lihat dari banyaknya klub-klub sepak bola yang 

bermunculan di Indonesia dan dapat kita ketahui bahwa pada tahun 1974 tim 

Nasional Indonesia pernah ikut dalam ajang turnamen sepak bola dunia yang 

sangat besar yang disebut turnamen Piala Dunia, meskipun tim Nasional 

Indonesia tidak mendapatkan juara pada ajang turnamen ini, tetapi hal ini 

dapat menjadikan kebanggaan tersendiri bagi persepakbolaan Indonesia.  
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Dalam sepak bola seorang pemain tidak bermain sendirian, melainkan 

mereka harus bergabung dalam sebuah tim sepak bola lalu kemudian mereka 

akan bekerja dalam sebuah klub sepak bola dimana klub sepak bola itu 

memperkerjakan mereka sebagai pemain sepak bola yang dapat memberikan 

kontribusi yang baik bagi klub sepak bola tersebut. 

Sebelum para pemain bekerja pada sebuah klub sepak bola, mereka 

harus mengikuti seleksi yang diadakan oleh klub sepak bola. Pada dasarnya 

seleksi yang diadakan oleh klub sepak bola ini sangat sulit karena klub sepak 

bola akan memilih pemain-pemain yang memiliki kompetensi yang baik dan 

pastinya memiliki keahlian yang khusus dalam bermain sepak bola. Para 

pemain sepak bola yang mengikuti seleksi haruslah sangat benar-benar dan 

serius dalam mengikuti seleksi, mereka tidak hanya mengandalkan fisik saja 

melaikan mereka harus menggunakan taktik atau strategi yang jitu dalam 

bermain sepak bola agar pemain dapat lolos dalam seleksi yang diadakan oleh 

klub sepak bola. Seperti yang dilakukan pada klub sepak bola Persiba Bantul 

Yogyakarta. Klub tersebut memperkerjakan atlet-atlet sepak bola berbakat, 

yang mana mereka memiliki keahlian dan kemampuan yang mumpuni dalam 

bermain sepak bola. Pengurus klub Persiba Bantul juga selalu mengadakan 

seleksi pemain yang sangat ketat, karena dengan seleksi yang ketat berharapan 

para pemain sepak bola dapat membawa nama baik klubnya, dan menjadikan 

klubnya menjadi yang terbaik di setiap kompetisi yang diikuti. 

Pemain yang telah lolos setelah mengikuti berbagai tahap seleksi yang 

diadakan sebuah klub sepak bola maka dengan demikian pemain dapat 
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diterima pada klub sepak bola tersebut. Sebelum hubungan kerja diadakan 

pada klub sepak bola tersebut, terlebih dahulu dibuat perjanjian kerja yang 

merupakan kesepakatan antara pihak pengusaha dengan pihak pekerja. 

Imam Soepomo menjelaskan perjanjian kerja adalah perjanjian dimana 

pihak yang satu mengikatkan diri untuk bekerja pada pihak yang lain, 

perusahaan atau pemilik klub sepak bola selama waktu tertentu dengan 

menerima gaji
3
 dan barang siapa pada perjanjian tidak memenuhi 

kewajibannya, dia juga kehilangan haknya untuk minta supaya pihak lain 

memenuhi kewajibannya bahkan adakalanya dia itu harus membayar ganti 

rugi.
4
 

Dengan adanya perjanjian kerja, seorang pemain sepak bola 

mempunyai kewajiban-kewajiban tertentu yang harus dilaksanakan, kewajiban 

itu antara lain melakukan pekerjaannya sebagai pemain sepak bola. Harus 

mentaati tata tertib yang telah disepakati dalam perjanjian dan bertindak 

sebagai pemain sepak bola yang baik. Dengan dilaksanakannya perjanjian 

akan juga diketahui tentang hak dan kewajiban masing-masing pihak yang 

melakukan perjanjian, pemain dapat mengetahui besarnya gaji yang akan 

diterima serta waktu pembayaran uang gaji yang diterima, serta pemain juga 

dapat mengetahui tentang bonus-bonus dari hasil kemenangan yang diraih 

klub, dan pemain dapat mengetahui dengan jelas tentang pembagian hadiah 

apabila klub tersebut mendapatkan juara dalam ajang kompetisi yang diikuti. 

                                                             
3 Imam Soepomo, Hukum Perburuhan Bidang Hubungan Kerja, (Jakarta: Djambatan, 

1990), hlm. 51. 

4Ibid., hlm. 96. 
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Karena hal ini sangat penting untuk diketahui oleh para pemain sepak bola, 

maka sangat perlu diperhatikan baik dari segi besar kecilnya yang didapat 

maupun pemberian pembayarannya. Persoalan ini dibahas untuk menciptakan 

kesesuaian antara gaji dan pekerjaan agar tidak terjadi perselisihan antara 

pihak klub sepak bola dengan pemain sepak bola, karena ini menyangkut 

kelangsungan hidup para pemain sepak bola. 

Dikontraknya pemain-pemain sepak bola pada sebuah klub sepak bola, 

dengan demikian antara pemain sepak bola dengan klub sepak bola 

menimbulkaan terjadinya suatu hubungan hukum. Hubungan hukum antara 

pemain sepak bola dengan klub sepak bola terjadi akibat dari diadakannya 

suatu perjanjian diantara mereka. Perjanjian yang dilakukan antara para pihak 

ini adalah perjanjian kerja, dimana pemain sepak bola disini sebagai pekerja 

dan pemilik klub sepak bola sebagai majikan. 

Dapat diketahui bahwa dalam pembuatan perjanjian kerja, bahwasanya 

dari pihak klub sepak bola telah mempersiapkan aturan kerja yang telah 

disiapkan dan persyaratan-persyaratan yang harus dilakukan oleh pihak 

pemain sepak bola secara tertulis. para pemain sepak bola yang telah sedia 

mengikuti berbagai tahap seleksi dan telah di nyatakan lolos dari pihak klub, 

kemudian para pemain tersebut mendapat panggilan dari pihak klub untuk 

dapat bergabung dalam sebuah tim sepak bola, para pemain dapat mengetahui 

dengan seksama apa saja yang telah terjadi menjadi kewajibannya dan apa 

yang menjadi haknya selama mereka bekerja dalam klub sepak bola tersebut, 

ketika para pemain mengetahui tentang hal itu semua, mereka dapat 
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memutuskan sendiri bahwasanya menerima persyaratan-persyaratan tersebut 

atau menolaknya. Apabila pemain menerima persyaratan-persyaratan tersebut, 

maka berarti yang berkepentingan dalam hal ini adalah pemain sepak bola 

harus mengadakan perjanjian kerja. Dengan begitu dapat memudahkan para 

pemain sepak bola untuk memperjuangkan hak-haknya apabila telah terjadi 

perselisihan dengan pihak klub, dimana mereka disini akan bekerja sebagai 

pemain sepak bola.  

Apabila terjadi perselisihan diantara para pihak sangat dianjurkan agar 

pihak-pihak yang berselisih untuk dapat menyelesaikan masalah mereka 

secara baik dengan cara kekeluargaan. Melalui ajaran moral, Islam telah 

berusaha membangun suatu tatanan masyarakat yang membantu 

meningkatkan hubungan antara pemain sepak bola dengan pengurus klub 

sepak bola. Dapat kita katakan apabila kita menjalin suatu kerjasama dengan 

orang lain janganlah kita melihat kepentingan kita sendiri, melainkan juga 

harus melihat kepentingan orang lain, karena dengan begitu dapat dikatakan 

saling menguntungkan, dan tidak menimbulkan suatu perselisihan, mereka 

diperintahkan untuk memperlakukan saudaranya seperti apa yang mereka 

lakukan untuk diri mereka sendiri. Dengan melakukan hal-hal seperti itu maka 

dalam hubungan kerja ini maka tidak akan timbul perselisihan-perselisihan 

pertentangan kepentingan antara pengurus sepak bola dengan para pemain 

sepak bola. Dan jika ada perbedaan pendapat dalam hal apapun di antara 

keduanya, Islam bertanggungjawab secara moral dan berhak penuh untuk ikut 
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campur tangan dan memutuskan sesuatu dengan adil dan jujur sehingga tidak 

ada satu pihak yang dirugikan.
5
 

Masalah ini sangatlah penting untuk dibahas dikarenakan penyusun 

merasa bahwa persoalan tenaga kerja berkaitan dengan kelangsungan hidup 

manusia. Manusia sangat memerlukan pekerjaan guna untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya, maka dari itu manusia sangat giat untuk bekerja dan 

bekerja dengan sebaik-baiknya untuk mencapai itu semua. Untuk mencapai 

hal tersebut maka diperlukan suatu kesepakatan kerja yang dituangkan dalam 

perjanjian kerja yang dilakukan oleh para pihak. Dengan dilakukan suatu 

hubungan kerja maka dalam perjanjian ini berisi hak dan kewajiban para pihak 

yaitu pemain sepak bola dengan pemilik klub sepak bola, dengan begitu para 

pihak dapat mengetahui dan wajib melaksanakan hak dan kewajiban yang 

telah dituangkan dalam isi perjanjian tersebut agar tidak terjadi suatu 

wanprestasi. Dan apabila terjadi wanprestasi maka dengan begitu dapat 

diselesaikan dengan cara sebaik-baiknya berdasarkan peraturan yang berlaku 

yang tidak merugikan salah satu pihak yang bersengketa. 

Dengan dilakukannya perjanjian kerja antara pemain sepak bola 

dengan klubnya, suatu wanprestasi yang mungkin terjadi seperti halnya dalam 

pembayaran gaji pemain, terkadang pihak klub juga sering melakukan 

keterlambatan dalam permbayaran gaji pemain, bisa juga apabila seorang 

pemain mengadakan kontrak baru dengan klub lain, sedangkan dengan klub 

lamanya pemain masih terikat kontrak, atau pemain tidak memenuhi 

                                                             
5 Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, alih bahasa Suroyo Nastangin, (Yogyakarta: 

Dana Bhakti Wakaf, 1995), II: 384. 
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kewajibannya sebagai pemain sepak bola, contohnya pemain tidak mengikuti 

latihan yang dilaksanakan oleh klub. 

Seperti halnya yang sudah terjadi di klub Persiba Bantul, yang terjadi 

pada klub ini bahwasannya pihak pemilik klub melakukan keterlambatan 

dalam pembayaran gaji pemainnya, dengan begitu telah terjadinya 

wanprestasi, sudah jelas dituliskan dalam perjanjian kerja yang telah 

disepakati kedua pihak bahwa pemain berhak menerima gaji yang telah 

disepakati yang dibayarkan setiap bulannya. Bahkan juga terjadi ketidak 

sesuain dalam pembagian hadiah yang dilakukan oleh klub kepada pemain, 

dengan begitu para pemain banyak mengeluhkan dengan apa yang diberikan 

oleh pihak klub, karena yang diberikan tidak sesuai dengan apa yang telah 

dilakukan pemain kepada klub. Bahkan dalam suatu kompetisi yang diikuti 

pihak klub, bahwa pihak klub tidak menawarkan suatu perjanjian sama sekali 

kepada pemainnya. 

Berangkat dari deskripsi diatas dan kasus yang telah terjadi maka 

tergeraklah keinginan penyusun bahwa penyusun ingin mengetahui lebih jelas 

sebenarnya apa yang terjadi dalam persoalan-persoalan dan kasus-kasus yang 

telah terjadi berkaitan dengan perjanjian kerja pemain sepak bola dan klub 

sepak bola di Persiba Bantul pada tahun 2016 dalam ajang turnamen 

Indonesian Soccer Championship (ISC) B, kemudian hal tersebut ditelaah 

dalam tinjauan hukum Islam. 
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B. Pokok Masalah 

Dari uraian latar belakang masalah tersebut di atas, maka penyusun 

dapat merumuskan masalah, yaitu: 

1. Bagaimana pelaksanaan kontrak kerja antara pemain sepak bola dengan 

klub sepak bola di Persiba Bantul Yogyakarta? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan kontrak kerja 

tersebut? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah: 

a. Menjelaskan kontrak kerja yang dilakukan oleh pemain sepak bola 

dengan klub sepak bola Persiba Bantul Yogyakarta apakah sudah 

sesuai dengan kaidah-kaidah hukum Islam. 

b. Untuk lebih mengetahui masalah yang terjadi dalam pelaksanaan 

kontrak kerja di klub sepak bola Persiba Bantul Yogyakarta. 

2. Kegunaan 

a. Sebagai bahan pembelajaran dalam melaksanakan kontrak kerja yang 

sesuai dengan hukum Islam. 

b. Sebagai pembelajaran bagi klub-klub sepak bola yang lain agar tidak 

melakukan suatu wanprestasi dalam melakukan hubungan kerja yang 

dapat merugikan bagi pemain sepak bola. 
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D. Telaah Pustaka 

Terdapat pembahasan yang terkait dengan kerjasama baik dalam 

bentuk penelitian, jurnal, buku-buku, kajian, maupun karya ilmiah lainnya. 

Diantara kajian-kajian tersebut adalah sebagai berikut. 

Dalam buku karangan F.X Djumialdji yang berjudul Perjanjian kerja 

yang menjelaskan perjanjian kerja beda dengan perjanjian-perjanjian lainnya, 

sebab yang menjadi obyek perjanjiann kerja bukan benda melainkan manusia.
6
 

Buku-buku yang pembahasnya tidak jauh berbeda yakni Hukum 

Ketenagakerjaan yang meliputi pengertian perjanjian kerja, pihak-pihak dan 

obyek perjanjian kerja. Kemudian buku karangan Subekti yang berjudul 

Hukum Perjanjian Kerja, lalu karangan Husni dalam bukunya yang berjudul 

Pengantar Hukum Ketenagakerjaan Indonesia. 

Skripsi yang disusun Ahmad Kholik mahasiswa UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta tahun 2006, yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam terhadap 

Perjanjian Kerjasama antara Perum Damri dengan Agen di Terminal 

Giwangan Yogyakarta”.
7
 Dalam skripsi ini penyusun menjelaskan apa saja 

hak dan kewajiban dalam perjanjian antara kedua belah pihak, yang menjadi 

fokus penelitiannya adalah hak dan kewajiban itu apakah telah dimasukkan 

dalam bentuk perjanjian sehingga menjadi akad dalam kerjasamanya serta 

                                                             
6F.X Djumialdji, Perjanjian kerja, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), hlm. 3. 

7
 Ahmad Kholik, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Perjanjian Kerjasama antara Perum 

Damri dengan Agen di Terminal Giwangan Yogyakarta”, Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga (2006). 
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sudah terpenuhi atau belum hak dan kewajiban itu bagi para pihak yang 

menjalin kerjasama. 

Dalam penelitian yang disusun Ulfa Laily mahasiswa UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta tahun 2006, yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam 

terhadap Pelaksanaan Perjanjian Baku Sepihak di PO. Maju Lancar Wonosari 

Yogyakarta”.
8
 Dalam penelitian ini penyusun memaparkan penelitiannnya 

sebatas syarat-syarat yang tercantum dalam ketentuan yang tertulis dalam tiket 

bus Maju Lancar. Syarat-syarat tersebutdalam pembentukannya menjadi 

sebuah akad perjanjian baku apakah sudah sesuai dengan prinsip-prinsip 

muamalat dan telah sesuai dengan kaidah-kaidah fiqh yang berlaku dan tidak 

mengesampingkan hak dan kewajiban dari pihak pembeli. 

Masalah-masalah tentang perjanjian kerja ini selain itu juga terdapat 

beberapa penelitian yang membahasnya walaupun substansi dan lokasi yang 

berbeda. Seperti halnya skripsi yang disusun oleh Umi Khoiriyah dengan 

judul “Pelaksanaan Perjanjian Kerja di PT. Primissima Medari Sleman 

Yogyakarta Dalam Prespektif Hukum Islam”, dalam penelitian ini penyusun 

menjelaskan tentang kad yang dilaksanakan oleh para karyawan yang bekerja 

pada perusahaan yang diteliti tersebut. Kemudian dalam penelitian yang 

disusun oleh Siti Zulfa yang berjudul “Pelaksanaan Perjanjian Kerja Bagi 

Tenaga Kerja Wanita Dalam Prespektif Hukum Islam”, penyusun menjelaskan 

apakah terjadi perbedaan antara pekerja laki-laki dengan wanita didalam 

melaksanakan perjanjian kerja tersebut. 

                                                             
8Ulfa Laily,”Tinjauan Hukum Islam terhadap Pelaksanaan Perjanjian Baku Sepihak di 

PO. Maju Lancar Wonosari Yogyakarta”, Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (2006). 
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Buku karangan Ahmad Muhammad Al-Assal dan Fathi Ahmad Abdul 

Karim sistem, prinsip dan tujuan ekonomi Islam, menjelaskan bahwa tujuan 

dari perjanjian kerja adalah agar terjadi hubungan yang harmonis antara buruh 

dan majikan. Dalam buku tersebut melainkan juga menjelaskan bahwa dalam 

perjanjian kerja termuat hak dan kewajiban bagi majikan juga bagi pekerja, 

yakni kewajiban untuk mengerjakan tugasnya dengan baik dan hak atas 

pekerjaan diantaranya adalah upah.
9
 Buku yang secara khusus yang membahas 

tentang perjanjian kerja dalam kontek hukum Islam adalah buku karangan 

Chairuman Pasaribu dan Suhrawadi K Lubis yang berjudul Hukum Perjanjian 

dalam Islam. Dalam buku ini dijelaskan mengenai maksud dari sebuah akad 

adalah janji setia pada Allah dan juga meliputi perjanjian yang dibuat oleh 

manusia dalam pergaulan hidupnya sehari-hari.
10

 

Buku-buku yang cukup luas pembahasannya mengenai perjanjian kerja 

menurut hukum Islam adalah buku-buku karangan Azhar Basyir, diantaranya 

buku Refleksi Atas Persoalan KeIslaman, Seputar Filsafat, Hukum, Politik, 

dan Ekonomi yang secara umum menjelaskan tentang asas-asas muamalah 

dalam Islam dan hubungan kerja serta perjanjian kerja dalam Islam. Secara 

lebih terperinci dan mendetail masalah perjanjian kerja dibahas dalam buku 

Azhar Basyir yang lain, yakni dalam buku Asas-asas Hukum Muamalat. 

Dalam buku ini dijelaskan bahwa perjanjian kerja adalah termasuk perjanjian 

                                                             
9 Ahmad Muhammad al-„Assal dan Fathi Ahmad Abdul Karim, Sistem Ekonomi Islam, 

Prinsip-Prinsip dan Tujuan-Tujuannya, Alih Bahasa oleh Abu Ahmadi dan Anshori Umar 
Sitanggal (Surabaya: Bina Ilmu, 1980), hlm. 188. 

10 Chairuman Pasaribu, Suhrawadi K Lubis, Hukum Perjanjian dalam Islam, (Jakarta: 

Sinar Grafika Offset, 1996), hlm. 156. 
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ija>rah atau sewa-menyewa yakni sewa-menyewa tenaga manusia, yang 

kemudian diperjelas lagi dengan pembahasan mengenai akad yang merupakan 

perikatan ijab qabul menurut cara yang dibenarkan syara‟ dengan maksud 

untuk menunjukan adanya suka rela timbal balik terhadap perikatan yang 

dilakukan oleh dua pihak yang bersangkutan, di samping itu dijelaskan pula 

mengenai pembentukan akad, syarat, hukum, tujuan dan macam akad. 

Yusuf al-Qardawi dalam buknya yang berjudul Peran Nilai dan Moral 

Ekonomi Islam,
11

 dalam buku ini menjelaskan bahwa memenuhi hak-hak para 

pekerja termasuk dalam prinsip keadilan. Hal ini juga menjadi tolak ukur bagi 

penyusun dalam menganalisa tentang kontrak kerja pemain sepak bola pada 

Persiba Bantul Yogyakarta. 

Dari beberapa kajian dan penelitian yang menjadi telaah pustaka dalam 

penyusunan ini, namun bagi penyusun penelitian ini lain dari yang lain, yang 

membedakan dalam penelitian ini adalah secara khusus membahas tentang 

pelaksanaan kontrak kerja pemain sepak bola pada Persiba Bantul Yogyakarta 

yang mana dalam pelaksanaannya telah terjadi wanprestasi yang dilakukan 

oleh pihak klub Persiba Bantul. Maka dari itu penyusun merasa hal ini perlu 

dilakukannya penelitian agar dapat lebih mengetahui tentang pelaksanaan 

kontrak kerja yang telah terjadi di klub sepak bola Persiba Bantul Yogyakarta. 

 

 

                                                             
11

Yusuf al-Qardhawi, Peran Nilai dan Moral Ekonomi Islam, alih bahasa Didin 

Hafifuddin, Setiawan Budi Utama dan Ainur Rafiq Saleh Tamrin, (Jakarta: Rajawali Press, 1997). 

Hlm. 187-188. 
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E. Kerangka Teori 

Secara etimologis perjanjian dalam bahasa Arab diistilahkan dengan 

Mu’a>hadah Ittifa>q’, atau Akad. Dalam bahasa Indonesia dikenal dengan 

kontrak, perjanjian atau persetujuan yang artinya adalah suatu perbuatan 

dimana seseorang atau lebih mengikatkan dirinya terhadap seseorang lain atau 

lebih.
12

 Dalam Al-Qur‟an sendiri setidaknya ada 2 istilah yang berkaitan 

dengan perjanjian,
13

 yaitu kata akad (al-„aqd) dan kata „ahd (al-„ahd), Al-

Qur‟an memakai kata pertama dalam arti perikatan atau perjanjian, sedangkan 

kata kedua dalam Al-Qur‟an berarti, pesan, penyempurnaan dan janji atau 

perjanjian. 

Dengan adanya perjanjian kerja berarti telah dimulai suatu hubungan 

kerja dalam sebuah perusahaan, yang di dalamnya akan menimbulkan hak dan 

kewajiban bagi pihak pengusaha dan pihak pemain, dimana kedua belah pihak 

dituntut untuk bertanggung jawab atas hak dan kewajiban masing-masing, 

seperti disebutkan dalam Al-Qur‟an 

 14 .أيها الذين آمنوا أوفوا بالعقوديآ

Islam telah mewajibkan dikuatkan akad-akad demi terjaminnya hak-

hak dan keadilan di antara sekalian manusia, maka Islam juga memperhatikan 

agar akad-akad itu dapat dikuatkan dengan tulisan dan saksi agar hak masing-

                                                             
12 Chairuman Pasaribu, Suhrawadi K. Lubis, Hukum Perjanjian dalam Islam, (Jakarta: 

Sinar Grafika Offset, 1996), hlm. 1. 

13 Mariam Darus Badrulzaman, Kompilasi Hukum Perikatan, (Bandung: PT. Citra Aditya 

Bakti, 2001), hlm. 247. 

14Q.S Al-Ma>idah (5): 1. 
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masing pihak dapat terjamin, terhindar dari perebutan dan kekhilafan serta 

mereka dapat menegakkan keadilan manakala terjadi perselisihan faham dan 

pertentangan.
15

 Seperti dijelaskan dalam al-Qur‟an 

 16 ...أيها الذين آمنوا إذا تداينتم بدين إلى أجل مسمى فاكتبوهآي

Dalam bahasa Arab sewa-menyewa dikenal dengan ija>rah yang 

diartikan sebagai suatu jenis akad untuk mengambil manfaat dengan jalan 

penggantian sejumlah uang. Pada hal ini yaitu termasuk dalam “ija>rah al-

a’ma>l”, maksudnya sewa-menyewa tenaga manusia untuk melakukan 

pekerjaan. Seperti disebutkan dalam Al-Qur‟an 

 17 .استأجرت القوي الأمينقالت إحداهما يا أبت استأجره إن خير من 

Oleh karena perjanjian kerja termasuk bidang muamalat, maka 

terkandung prinsip-prinsip sebagai berikut: 

1. Pada dasarnya segala bentuk muamalat itu mubah, kecuali yang ditentukan 

al-Qur‟an dan Sunnah Rasul. 

2. Muamalah dilakukan atas dasar suka rela tanpa mengandung unsur-unsur 

paksaan. 

3. Muamalah dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan 

menghindari madlarat dalam hidup bermasyarakat. 

                                                             
15 Abu Ahmadi dan Ansari Umar Sitanggal, Sistem Ekonomi Islam, Prinsip-prinsip dan 

Tujuan-tujuannya, (Surabaya: PT. Bina Ilmu Offset, 1980), hlm. 187-188. 

16
 Q.S Al-Baqarah (2): 282. 

17 Q.S Al-Qas}as} (28): 26. 
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4. Muamalah dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan, 

menghindarkan unsur-unsur penganiayaan dan pengambilan kesempatan 

dalam kesempitan.
18

 

Dalam hukum positif yang berlaku, yakni Undang-undang Nomor 13 

Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, dalam ketentuan pasal 52 menyatakan 

bahwa perjanjian kerja dibuat oleh para pihak atas dasar adanya kesepakatan 

kedua belah pihak, kemampuan atau kecakapan melakukan perbuatan hukum, 

adanya pekerjaan yang diperjanjikan, dan pekerjaan yang diperjanjikan itu 

tidak bertentangan dengan ketertiban umum, kesusilaan, dan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku.
19

 

Demikian juga dalam perjanjian kerja, antara pihak klub sepak bola 

dengan pemain sepak bola harus saling memenuhi hak dan kewajiban masing-

masing. Bagi pihak pemain berkewajiban menjalankan pekerjaannya dan 

berhak atas gaji. Sedangkan pihak pengusaha berkewajiban memberikan 

gaji.
20

 

Mengenai pembahasan upah, menurut pasal 1 angka 30 Undang-

undang Nomor 13 Tahun 2003, upah adalah hak pekerja/ buruh yang diterima 

dan dinyatakan dalam bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha atau 

pemberi kerja kepada pekerja/ buruh yang ditetapkan dan dibayarkan menurut 

                                                             
18 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat, (Yogyakarta: UII Press, 1993), 

hlm. 10. 

19 Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perjanjian Islam di Indonesia (Konsep, Regulasi, dan 
Implementasi), (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2010), hlm. 134. 

20 Chairuman Pasaribu, Suhrawadi K Lubis, Hukum Perjanjian dalam Islam, (Jakarta: 

Sinar Grafika Offset, 1996), hlm. 3. 
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suatu perjanjian kerja, kesepakatan, atau peraturan perundang-undangan, 

termasuk tunjangan bagi pekerja/ buruh dan keluarganya atas suatu pekerjaan 

dan jasa yang telah atau akan dilakukan.
21

 

Mengenai besarnya upah, Islam tidak memberikan aturan secara 

konkrit berapa batasan minimal atau maksimal. Islam hanya memberikan 

ajaran bahwa upah hendaknya diberikan secara ma‟ruf, artinya layak menurut 

ukuran yang berlaku di suatu tempat, sedangkan besar kecilnya gaji dan 

macam-macam gaji diserahkan pada pertimbangan kepantasan dan kelayakan 

bagi kedua belah pihak.
22

 

Islam menghendaki agar pemberian upah dipertimbangkan antara 

kesejahteraan pemain dan pengusaha, sehingga rasa keadilan dapat 

ditegakkan. Hak tanpa ada perseimbangan dengan kewajiban atau sebaliknya, 

kewajiban tanpa ada perseimbangan hak tidaklah layak untuk dinamakan 

keadilan, tetapi merupakan kewenangan dari pihak yang mempunyai hak atau 

merupakan kezaliman bagi pihak yang memikul kewajiban. Oleh sebab itu, 

Islam menyuruh menghukum secara adil.
23

 

Dalam pembayaran upah atau gaji, pada dasarnya harus diberikan 

seketika itu juga sebagaimana jual-beli yang pembayarannya pada waktu itu 

juga. Tetapi boleh juga didahulukan atau diakhirkan sesuai dengan perjanjian 

yang dilakukan. 

                                                             
21 Abdul R. Budiono, Hukum Perburuhan, (Jakarta: PT. Indeks, 2011), hlm. 29. 

22 Tahir Abdul Muhsin Sulaiman, Menanggulangi Krisis Ekonomi Secara Islami, alih 

bahasa Ansari Umar Sitanggal, (Bandung: PT. Al-Ma‟arif, 1985), hlm. 113. 

23 Hazairin, Tujuh Serangkai Tentang Hukum, (Jakarta: Tinta Mas, 1974), hlm. 54. 
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Perjanjian tidak sah atau batal, jika perjanjian itu tidak diakui menurut 

hukum, jadi dipandang sebagai tidak ada.
24

 Perjanjian dapat dibatalkan, 

sebaliknya berlaku sepenuhnya selama yang berhak membatalkannya tersebut 

belum menggunakan haknya untuk membatalkan. Perjanjian itu tidak dapat 

diganggu gugat oleh siapa pun juga, sampai pihak yang bersangkutan 

menyatakan dengan tegas hendak membatalkannya. Menurut hukum 

pembatalan itu harus diputuskan oleh pengadilan. 

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode 

penelitian kualitatif. Adapun perangkat penelitian diuraikan sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), yaitu 

dengan cara terjun langsung ke lokasi penelitian yakni klub sepak bola 

Persiba Bantul untuk mendapatkan data yang diperlukan. Dengan 

demikian sumber penelitian ini terutama adalah data yang berupa 

dokumentasi atau berkas-berkas baik data yang dihasilkan dari wawancara 

maupun dokumentasi. 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini adalah deskriptif-analitik yaitu penelitian yang 

tidak hanya sekedar menggambarkan, menguraikan, dan menganalisis data 

secara jelas saja tetapi untuk menilai karakter manusia kemudian dianalisis 

                                                             
24 Imam Soepomo, Hukum Perburuhan Bidang Hubungan Kerja, (Jakarta: Djambatan, 

1990), hlm. 58. 
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terutama mengenai akad perjanjian kerja dan pelaksanaannya di klub 

sepak bola Persiba Bantul Yogyakarta. 

3. Pendekatan Masalah 

Sesuai dengan pokok masalah dalam pembahasan ini, pendekatan 

yang penyusun gunakan adalah pendekatan normatif, yaitu pelaksanaan 

kerja di klub sepak bola Persiba Bantul Yogyakarta akan dianalisis 

berdasarkan norma-norma yang terkandung dalam hukum Islam antara 

lain bersumber dari al-Qur‟an, al-Hadis, dan kaidah-kaidah hukum Islam 

yang relevan dengan masalah tersebut. 

4. Metode Pengumpulan Data 

a. Wawancara  

Metode pengumpulan data dengan cara ini sangat perlu 

digunakan karena wawancara sangat diperlukan dalam penelitian 

kualitatif, karena banyak hal yang sangat tidak mungkin dapat 

diobservasi langsung, seperti perasaan, pikiran, motif, serta 

pengalaman masa lalu orang yang akan dimintai keterangan.
25

 Metode 

ini sangat perlu dilakukan karena untuk mendapatkan data-data yang 

lebih valid dan jelas. Untuk mengetahui tentang sejarah berdirinya 

Persiba Bantul penulis akan melakukan atau mewawancarai pengurus 

dari pihak Persiba Bantul, sedangkan untuk mengetahui tentang 

kontrak kerja dan pelaksanaannya penulis akan mewawancarai pihak 

manajemen dari Persiba Bantul, kemudian juga mewawancarai 

                                                             
25 Hazairin, Tujuh Serangkai Tentang Hukum, (Jakarta: Tinta Mas, 1974), hlm. 214. 
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beberapa dari pihak pemain sepak bola untuk lebih mengetahui dengan 

pastinya apakah keterangan dari pihak manajemen sudah sesui dengan 

pernyataan dari pihak pemain. 

b. Dokumentasi 

Dengan menggunakan data dan melihat langsung kontrak yang 

telah dibuat oleh pihak klub dan yang telah disetujui oleh para pemain 

sepak bola. Dengan begitu dapat melihat secara jelas hak-hak dan 

kewajiban para pihak. Metode ini sangat perlu dilakukan agar dapat 

menganalisis kontrak kerja yang telah dilaksanakan, dan agar dapat 

mengetahui secara jelas hak-hak dan kewajiban para pihak. 

5. Analisis Data 

Dalam menganalisis data yang dapat dihimpun, penyusun 

menggunakan metode induktif, yaitu proses logika yang berawal dari data 

empirik melalui wawancara kemudian menuju kepada suatu teori yang 

bersifat umum. Bentuk analisis induktif ini akan diaplikasikan terhadap 

kasus-kasus di klub sepak bola Persiba Bantul dalam hal perjanjian kerja 

yang dapat dijadikan dasar penerapan hukum, sehingga dapat diketahui 

relevansinya terhadap teori Islam. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan dalam skripsi ini terbagi dalam lima 

bab, bab satu dengan lainya merupakan satu kesatuan yang utuh dan saling 



21 

berkaitan. Masing-masing bab terbagi dalam beberapa sub bab. Untuk 

mempermudah pemahaman, maka susunannya dapat dijelaskan di bawah ini: 

Pada bagian awal skripsi ini berisi halaman judul, nota dinas, halaman 

pengesahan, transliterasi Arab latin, kata pengantar, daftar tabel dan daftar isi.  

Bab I, merupakan pendahuluan yang merupakan gerbang utama dalam 

memahami skripsi ini. Pendahuluan ini berisi latar belakang masalah, pokok 

masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode 

penelitian dan sistemmatika pembahasan. 

Bab II, Tinjauan Umum Tentang Perjanjian Kerja Menurut Hukum 

Islam berisi pengertian dan dasar hukum perjanjian kerja, macam-macam 

ija>rah, rukun dan syarat perjanjian kerja, isi kontrak kerja, hak dan kewajiban 

para pihak, upah, serta berakhirnya perjanjian kerja menurut hukum Islam, 

serta wanprestasi dan penyelesaiannya. 

Bab III, menggambarkan tentang sejarah berdirinya klub sepak bola 

Persiba Bantul, serta perkembangan sebagai deskripsi lokasi penelitian. 

Pembahasan perjanjian kerja antara klub sepak bola dengan pemain sepak bola 

yang meliputi isi kontrak kerja, pelaksanaan kontrak kerja serta usaha para 

pihak dalam menyelesaikan wanprestasi yang terjadi baik yang dilakukan oleh 

pemain maupun pihak klub sepak bola Persiba Bantul Yogyakarta. 

Bab IV, berupa analisis hasil penelitian mengenai pelaksanaan kontrak 

kerja di klub sepak bola Persiba Bantul Yogyakarta dengan sub tema 

pandangan hukum Islam terhadap pelaksanaan perjanjian kerja dan tanggung 

jawab kedua belah pihak serta penyelesaian masalah. 
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Bab V, adalah sebagai penutup dari keseluruhan rangkaian 

pembahasan, memuat kesimpulan-kesimpulan dari pokok masalah penelitian 

dan saran-saran yang relevan bagi klub sepak bola Persiba Bantul Yogyakarta. 

Bagian akhir dari skripsi ini memuat daftar pustaka, terjemah, biografi 

ulama, pedoman wawancara, hasil penelitian, surat bukti wawancara, biodata 

penyusun dan lampiran-lampiran lainnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah penyusun melakukan penelitian dan menganalisis praktek 

pelaksanaan kontrak kerja pemain sepak bola di klub Persiba Bantul, dapat 

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penyusun, dapat disimpulkan 

bahwa pelaksanaan kontrak kerja antara pemain sepak bola dengan pihak 

klub Persiba Bantul dapat diketahui dengan jelas dengan adanya 

pemenuhan hak dan kewajiban masing-masing pihak. Antara pemain 

dengan pihak klub sudah saling sepakat dengan isi perjanjian yang 

diberlakukan dari klub sepak bola Persiba Bantul. 

2. Berdasarkan analisa penyusun, dengan mendasarkan pada norma-norma 

hukum Islam yang bersumber dari al-Qur’an, hadis, Sunnah, dan kaidah 

fiqh yang lain, penyusun dapat menyimpulkan bahwa pelaksanaan 

perjanjian kerja di klub sepak bola Persiba Bantul adalah sah dalam 

perspektif hukum Islam. Hal ini dapat dibuktikan dengan memperhatikan 

adanya akad dalam perjanjian kerja yang dibuat dengan keridhaan kedua 

belah pihak. Berarti rukun dan syarat sah perjanjian kerja telah dipenuhi 

yaitu dengan adanya pelaksanaan kerja oleh pihak pemain dan pemberian 

gaji oleh pihak klub.  
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B. Saran 

Adapun saran-saran yang dapat penyusun samapaikan supaya lebih 

diperhatikan oleh pihak klub dan pemain dalam pelaksanaan perjanjian kerja 

adalah: 

1. Hendaklah pemain harus teliti dalam membaca dan mempelajari isi 

kontrak kerja yang dilakukan, pihak klub juga seharusnya menjelaskan 

tentang isi kontrak yang dibuat agar masing-masing pihak dapat 

memahami isi dari kontrak yang diadakan. 

2. Dalam pembayaran gaji pemain, hendaklah pihak klub tidak melakukan 

keterlambatan lagi dalam pembayaran gaji pemain, walaupun dalam 

kontrak telah dijelasan pihak pertama boleh melakukan penundaan dalam 

pembayaran gaji, seharusnya dapat disempurnakan lagi mengenai batas 

waktu penundaan pembayaran gaji. 

3. Dalam pembuatan kontrak harus menekankan prinsip keadilan, sanksi 

tidak diberikan ke pihak pemain saja namun sanksi juga diberikan kepada 

pihak klub. Agar ada keseimbangan dalam hak dan kewajiban antara pihak 

klub dan pihak pemain. 

4. Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya, agar meneliti tentang 

perbedaan gaji yang didapat oleh pemain satu dan yang lainnya. Serta 

meneliti mengenai sanksi, dimana sanksi hanya diberikan kepada pihak 

pemain saja sedangkan pihak klub tidak dibebani sanksi.  
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LAMPIRAN I 

 

TERJEMAHAN AL-QURAN, HADITS DAN ISTILAH-ISTILAH 

Hal. Nomor 

Footnote 

Ayat al-Quran dan 

Hadits 

Terjemahan Ayat 

 

15 14 QS. Al-Maidah (5): 1 Hai orang-orang yang beriman 

penuhilah akad-akad itu. 

15 16 QS. Al-Baqarah (2) ayat 

282 
Hai orang-orang yang beriman jika 

kamu bermuamalah tidak secara tunai 

untuk waktu yang tidak ditentukan, 

hendaklah kamu menuliskannya. 

15 17 QS. Al- Qasas (28): 26 Salah seorang dari wanita itu 

berkata:”ya bapakku ambilah ia 

sebagai seorang yang bekerja (pada 

kita), karena sesungguhnya orang 

yang paling baik yang kamu ambil 

untuk  bekerja pada (kita) ialah orang 

yang kuat lagi dapat dipercaya. 

 

25 10 Lihat Foot Note 17 hal.15 BAB I 

25 11 QS. Az-Zukhruf (43): 

32 

Apakah mereka yang membagi-bagi 

rahmat Tuhanmu? Kami telah 

menentukan antara mereka 

penghidupan mereka dalam 

kehidupan dunia, dan kami telah 

meninggalkan sebagian mereka atas 

sebagian yang lain beberapa derajat, 

agar sebagian mereka dapat 

mempergunakan sebagian yang lain. 

Dan rahmat Tuhanmu yang lebih 

baik dari apa yang mereka 

kumpulkan. 

28 18 QS. An-Nisa (4): 29 Hai orang-orang yang beriman, 

janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang 

batil, kecuali dengan jalan perniagaan 

yang berlaku dengan suka sama suka 

diantara kamu. 

36 28 QS. At-Thalaq (65): 6 Kemudian jika mereka menyusukan 

(anak-anak) mu maka berikanlah 

imbalannya kepada mereka. 

38 32 QS. An-Nahl (16): 90 Sesungguhnya Allah menyuruh kamu 

berlaku adil dan berbuat kebajikan, 

member kepada kaum kerabat, dan 



 

Allah melarang dari perbuatan keji, 

kemungkaran dan permusuhan. Dia 

member pengajaran kepadamu agar 

kamu dapat mengambil pelajaran. 

38 33 Hadits diriwayatkan 

oleh Ibnu Majah 

Berikanlah olehmu upah orang 

bayaran sebelum keringatnya kering. 

42 40 QS. Al-Hujarat (49): 10 Sesungguhnya orang-orang Mukmin 

adalah bersaudara karena itu 

damaikanlah antara kedua antara 

kedua saudaramu dan bertakwalah 

kepada Allah supaya kamu mendapat 

rahmat. 

43 41 QS. Al-Baqarah (2): 

282 

Hai orang-orang yang beriman, 

apabila kamu bermu’amalah tidak 

secara tunai untuk waktu yang 

ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya. 
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